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ABSTRACT

This research was conducted in the field of SMP Muhammadiyah 1 Medan in August 2022. This
study aims to determine the level of basic skills of pencak silat students participating in pencak
silat extracurricular at SMP Muhammadiyah 1 Medan. The method used in this research is a
survey with test and measurement technigues. The subjects of this study were students who
participated in extracurricular pencak silat at SMP Muhammadiyah 1 Medan, totaling 16
boys/girls.

The results showed that the level of basic skills of pencak silat extracurricular students of SMP
Muhammadiyah 1 Medan 0 students (0%) in the very good category, O students (0%) in the
good category, O students (0%) in the medium category, 14 (87,5%) students in the poor
category, and 2 student (12,5%) in the Medium category. So it can be concluded that the basic
skill level of pencak silat in Pencak silat extracurricular participants at SMP Muhammadiyah 1
Medan in 2022 is in the Medium category, this triggers many things, one of which is a lack of
training and the training program that has been prepared has not been fully carried out properly.
Keywords: skills, pencak silat

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di lapangan SMP Muhammadiyah 1 Medan pada bulan Agustus
2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterampilan dasar pencak silat siswa
peserta ekstrakurikuler pencak silat di SMP Muhammadiyah 1 Medan. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah survei dengan teknik tes dan pengukuran. Subjek penelitian ini
adalah siswa peserta esktrakurikuler pencak silat SMP Muhammadiyah 1 Medan yang
berjumlah 16 orang putra/ putri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterampilan dasar pencak silat siswa
ekstrakurikuler pencak silat SMP Muhammadiyah 1 Medan O siswa (0%)dalam kategori baik
sekali, 0 siswa (0%) dalam kategori baik, 0 siswa (0%) dalam kategori sedang, 14 (87,5%)
siswa dalam kategori kurang, dan 2 siswa (12,5%) dalam kategori Sedang. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat keterampilan dasar pencak silat pada peserta Ekstrakurikuler
Pencak silat di SMP Muhammadiyah 1 Medan Tahun 2022 daam katagori Sedang, hal ini
memicu banyak hal salah satunya berupa kurangnya latihan dan program latihan yang disusun
belum sepenuhnya dilakukan dengan baik.

Kata kunci: keterampilan, pencak silat
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran wajib yang harus diikuti oleh siswa di

sekolah, dimana setiap materi yang dibawakan oleh guru harus sesuai dengan kurikulum yang
dirancang selama satu tahun. Namun, sekolah juga memberikan wadah kepada siswa siswi
yang ingin menyalurkan bakat dan keterampilannya di bidang olahraga untuk menerima dan
menyalurkan energy positif ke dalam dirinya, sehingga ektrakurikuler yang ada disekolah harus
beragam untuk memenuhi kebutuhan dan keterampilan siswa dalam melakukan kegiatan
berolahraga, karena mata pelajaran penjas pada umumnya diberikan hanya sebatas
memberikan ilmu pengetahuan mengenai teknik dasar dalam proses pembelajaran. Peserta
didik tidak diwajibkan untuk mengetahui dan mengasah keterampilan yang dimilikinya.
Sehingga perlu adanya wadah untuk membentuk keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah suatu wadah yang difasilitasi oleh sekolah untuk
menyalurkan dan mengembangkan bakat serta keterampilan yang dimiliki peserta didik
disekolah sesuai dengan minat dan kecabangan yang dimiliki. Tujuan diadakannya
ektrakurikuler disekolah adalah untuk menyalurkan energy positif didalam diri peserta didik dan
mengasah ketrampilan yang dimilikinya. Ketrampilan didapat dari usaha dan latihan dengan
program dan intensitas pertemuan yang didapat dari pelatih pada kegiatan ekstrakurikuler.

SMP Muhammadyah 1 Medan adalah sekolah yang memiliki banyak kegiatan
ekstrakurikuler didalamnya baik itu dalam bidang kesenian, sain dan olahraga, dan banyak
prestasi yang telah diukir. SMP Muhammadyah 1 Medan memberikan wadah kepada para
peserta didik untuk mengikuti kegiatan sesuai dengan bidang yang diminati. Hal ini yang
menjadikan SMP Muhammadyah 1 Medan menjadi SMP favorit dan menjadikan sekolah
menengah pertama yang unggul disegala bidang. Salah satu ekstrakurikuler yang menjadi
favorit adalah pencak silat karena tidak hanya peserta nya yang banyak namun prestasi yang
sudah diberikan juga cukup banyak. Mengingat para pelatih yang professional dan tim yang
solid yang membawa pencak silat menjadi ekstrakurikuler yang banyak diminati oleh peserta
didik yang ada di SMP Muhammadyah 1 medan.

Setelah dilakukanya observasi temukan permasalahan lain yang tidak kalah pentingnya
pada ekstrakurikuler pencak silat di SMP Muhammadyah 1 Medan latihan dilakukan satu kali
dalam seminggu, sedangkan frekuensi latihan yang ideal adalah 2-3 kali seminggu. Ada
pendapat lain mengatakan bahwa frekuensi latihan yang disarankan adalah 2-4 kali seminggu.
Tidak hanya itu saja Sarana dan prasarana yang ada, menurut penulis kurang memadabhi, di

antaranya 1 buah punching box dan satu pasang body protector.
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Dari uraian diatas peneliti mencoba untuk mencari solusi dengan melakukan penelitian
untuk mengetahui apa yang menjadi solusi dari masalah yang dihadapi di ekstrakurikuler
pencak silat di SMP Muhammadyah 1 Medan. Peneliti memberikan judul penelitian adalah “
Tingkat Keterampilan Dasar Pencak Silat pada peserta Ekstrakurikuler Pencak Siat di SMP
Muhammadyah 1 MedanTahun 2022” dan diharapkan dari penelitian ini menjadi referensi

pelatih.

METODE
Desain penelitian adalah paparan atau rancangan langkah yang akan dilakukan pada

penelitian ini, adapun desain dari penelitian ini di gambarkan sebagai berikut:

SAMPEL —— Keterampilan —» HASIL

Gambar. 1. Desain Penelitian
Pada Penelitian ini peneliti hanya melaksanakan tes Keterampilan Dasar Pencak Silat

tanpa mengambil data awal (pre test). Hasil dari tes yang dilakukan merupakan kondisi nyata
dilapangan bagaimana tingkat Keterampilan Peserta ektrakurikuler tanpa adanya perlakuan
peningkatan. Dalam penelitian ini variabel yang dimaksud adalah Keterampilan Dasar Pencak
Silat, defenisi Keterampilan Dasar adalah kemampuan seseorang melaksanakan kegiatan
sehari-hari tanpa mengalami kendala yang berarti sehingga orang tersebut mampu
melaksanakan aktivitas tambahan. Keterampilan yang akan di teliti adalah Keterampilan dasar
Pencak Sllat seluruh Peserta ekstrakurikuler Pencak Silat SMP Muhammadyah 1 Medan.

Pengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan metode survei dengan
teknik tes dan pengukuran. Metode yang digunakan adalah metode penilitian survei
dengan tes keterampilan dasar pencak silat yang terdiri dari 4 butir tes yaitu:
Keterampilan tendangan lurus dengan samsak yang dalam pelaksanaannya didahului
dengan hindaran menyamping ke kiri/lkanan, satuan pengukurannya adalah jumlah
tendangan lurus dalam waktu 20 detik.
Keterampilan tendangan samping (T) dengan samsak yang dalam pelaksanaannya
didahului hindaran menyamping ke kiri’lkanan. Satuan pengukurannya adalah jumlah
tendangan T dalam waktu 20 detik.
Keterampilan tendangan busur/sabit dengan sasaran samsak yang dalam

pelaksanaannya didahului hindaran menyamping ke kiri/kanan.

85



Satuan pengukuran adalah jumlah tendangan sabit dalam waktu 20 detik.
. Keterampilan memukul dengan tangan mengepal dengan sasaran samsak yang dahun
pelaksanaannya didahului teknik tendang ke depan sebelum memukul samsak. Satuan
pengukuran adalah jumlah pukulan tangan mengepal dalam waktu 20 detik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif
persentase, yaitu pengolahan data seperti yang dikemukakan Sudjana (2001 : 129)
dengan cara frekuensi dibagi dengan total jumlah responden dikali 100 persen dengan

rumus sebagai berikut:

P= E x 100%
N
Keterangan :
P . persentase
f : frekuensi
N : jJumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian seperti yang telah diuraikan di atas bahwa secara keseluruhan tingkat
keterampilan dasar pencak silat siswa peserta ekstrakurikuler pencak silat SMP
Muhammadiyah 1 Medan secara keseluruhan 0 siswa (0%) dalam kategori baik sekali, O
siswa (0%) dalam kategori baik, 0 siswa (0%) dalam kategori sedang, 14 siswa (87,5%)
dalam kategori kurang, dan 2 siswa (12,5%) dalam kategori kurang sekali tidak ada 0. Dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

SKOR BAKU KATEGORI NILAI PEROLEHAN
278 Baik A 0%
Sekali
245-277 Baik B 0%
212-244 Sedang C 87,5 %
179-211 Kurang D 12,5%
178 Kurang Sekali E 0%

Hasil yang diperoleh ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor di antaranya
menunjukkan bahwa tingkat keterampilan dasar pencak silat siswa peserta ekstrakurikuler
pencak silat SMP Muhammadiyah 1 Medan adalah kurang sekali. Hal ini ditunjukkan oleh
keadaan siswa di lapangan. Secara umum siswa masih kurang cepat dalam melakukan
gerakan dan sering kurang tepat sasaran. Kurangnya prestasi yang dimiliki membuktikan

bahwa tingkat keterampilan dasar pencak silat akan mempengaruhi dalam pertandingan.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keterampilan dasar siswa peserta
ekstrakurikuler pencak silat SMP Muhammadiyah 1 Medan di antaranya adalah sebagai
berikut.
1. Pelatih

Tugas pelatih adalah menyampaikan materi latihan sesuai dengan kemampuan

siswanya serta bertanggung jawab atas seluruh jalannya latihan. Pelatih, baik dalam
menyusun program latihan maupun dalam menyampaikannya, dapat mempengaruhi motivasi
siswanya. Maka hendaknya pelatih berusaha agar siswanya tetaptermotivasi untuk berlatih.

2. Lingkungan

Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi motivasi dari siswa dalam mengikuti latihan.
Lingkungan yang tidak kondusif juga dapat mempengaruhi konsentrasi siswa. Sehingga hasil

latihan juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan.

3. Latihan

Proses latihan yang baik hendaknya menyesuaikan pada tujuan latihan tersebut.
Dengan memahami tujuan latihan, maka latihan seharusnya terpogram dan tersusun dengan
baik. Tidak seperti yang ditemukan pada ekstrakurikuler pencak silat di SMP Muhammadiyah

1 Medan inibahwa materi latihan disampaikan secara spontanitas

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa secara keseluruhan 0 siswa (0%)
dalam kategori baik sekali, 0 siswa (0%) dalam kategori baik, O siswa (0%) dalam kategori
sedang, 14 siswa (87,5%) dalam kategori kurang, dan 2 siswa (12,5%) dalam kategori kurang

sekali tidak ada 0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam katagori sedang.
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